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ABSTRACT

Nur Chalifah, 2023Improving Science learning outcomes through Pictumd
Picture Learning Model Class 5 Water cycle conaepterial at SD Negeri 4
Curah Tatal, Arjasa District, Situbondo Regency floe 2022/2023 academic
year, Thesis, Elementary School Teacher EducattadySProgram, Faculty of
Teacher Training and Education, Abduracman Shalelivegsity Situbondo.
Supervisor one Aenor Rofek, M.Pd and Supervisor\tidya Pratiwi, M.Pd

Keywords: Science Learning Outcomes, Picture antlfe Learning Model

SD Negeri 4 Curah Tatal Arjasa Situbondo, this [ab must be overcome.
Because it can be seen from the results obtairesdtfein optimal. There are 10
students who have completed the KKM according ®KKM and 10 of the 20
students who have not completed the KKM with theMKkhat has been set is 70.
This type of research uses PTK there are 4 stagesely planning, action,
observation and reflection. Data collection comssgdtobservation, interviews and
documentation. The results of the study are 1) apdication of the picture and
picture learning model for grade 5 water cycle emianaterial at SD Negeri 4
Curah Tatal, Arjasa sub-district, Situbondo distfmr the 2022/2023 academic
year is very effective because students sort m@sttinat contain several concepts
or topics that are suitable for review sessiorg arning model relies on images
as media in the learning process. These imagethammain factor in the learning
process, so that before the learning process Hehée has prepared images that
will be displayed either in the form of cards ortive form of large size charts.
The researcher chose the picture and picture mbeehuse this model is a
learning model that can make students active imieg. 2) There was an increase
in science learning outcomes through the pictugk @nture learning model by
25% from 70% cycle | to 95% cycle Il material abdle concept of the water
cycle for grade 5 at SD Negeri 4 Curah Tatal, Axjasib-district, Situbondo
district for the 2022/2023 academic year
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ABSTRAK

Nur Chalifah, 2023Peningkatan hasil belajar IPA melalui Model Pemijoedan
Picture and Picture Kelas 5 Materi Konsep Siklus air di SD Negeri 4&uTatal
Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo tahun petaj@@22/2023, Skripsi,
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakuiteguruan Dan limu
pendidikan, Universitas Abduracman Shaleh Situbommisen pembimbing satu
Aenor Rofek, M.Pd dan Dosen pembimbing dua Vidyati®r, M.Pd

Keywords:  Hasil Belajar IPA, Model PembelajaRinture and Picture

SD Negeri 4 Curah Tatal Arjasa Situbondo masaledebeit harus ditanggulangi.
Karena terlihat dari hasil yang diperoleh kurangksimaal. Siswa yang tuntas
sesuai KKM ada 10 orang dan yang belum tuntas KiéMmslah 10 orang dari 20
siswa dengan KKM yang telah di tetapkan adalah J@nis peneltiian
menggunakan PTK ada 4 tahapan yaitu perencanaatiakian, observasi dan
refleksi. Pengumpulan data terdiri dari observasiywancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian yaitu 1) Penerapan model pembelajpicture and picture
materi konsep siklus air kelas 5 di SD Negeri 4abufatal kecamatan Arjasa
kabupaten Situbondo tahun pelajaran 2022/2023 tasfgktif karena siswa
mengurutkan sebuah gambar-gambar yang berisi hberssep atau topik yang
cocok untuk sesi review, model pembelajaran ini gaeialkan gambar sebagai
media dalam proses pembelajaran. Gambar-gambamemjadi faktor utama
dalam proses pembelajaran, sehingga sebelum ppesekelajaran guru sudah
menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik dddamtuk kartu atau dalam
bentuk carta dalam ukuran besar. Peneliti memilddeh picture and picture
karena model ini merupakan salah satu model pepabmtayang dapat membuat
peserta didik aktif dalam pembelajaran. 2) Ada pgkatan hasil belajar IPA
melalui model pembelajargpicture and picture sebesar 25% dari 70% siklus |
menjadi 95% siklus Il materi konsep siklus air kefadi SD Negeri 4 Curah Tatal
kecamatan Arjasa kabupaten Situbondo tahun peteffy22/2023
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistendi&i&an
Nasional, Pasal 3, mengatakan bahwa tujuan perdidikasional adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak szedapan bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kemdogyagsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar adenpanusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Eszkhiak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wargggara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Melalui pendidikan akarcapminya tujuan
pendidikan yang tidak terlepas dari peran guruyaidan masyarakat yang
terkait, sebagai upaya untuk meningkatkan kuafitasuju tercapainya tujuan
yang akan diperbaiki dalam proses pembelajaran. d@lam proses
pembelajaran aktivitas siswa yang lebih diutamakatuk dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Seselagah pembukaan UUD
1945, misi dari pendidikan nasional adalah menshaia kehidupan bangsa
yang ditempuh melalui pembelajaran pembudayaansbadgn masyarakat
Indonesia, agar setiap insan Indonesia berpendidid@rbudaya bangsa dan
masyarakat Indonesia, berpendidikan, berbudayaaseberakar kuat pada
moral dan budaya, serta berkeadalilan sosial.

Makmun (2017:22-23) Pendidikan dalam arti luas tapancakup
seluruh proses hidup dan segenap bentuk interakdividu dengan
lingkungannya, baik secara formal, nonformal, mawupoformal, dalam
rangka mewujudkan dirinya sesuai dengan tahapaas tpgrkembangannya
secara optimal sehingga ia mencapai suatu taraBwashan tertentu.
Sedangkan dalam arti terbatas, pendidikan dapaipakan salah satu proses
interaktif belajarmengajar dalam bentuk formal yadgenal sebagai
pengajaranifstructional). Makmun (2017:156) mengatakan, “proses belajar
mengajar dapat diartikan sebagai suatu rangkaerkias$i antara siswa dan

guru dalam rangka mencapai tujuan”. Dengan defnishendaknya kita



pahamkan bahwa terjadinya perilaku belajar padakpgiswa dan prilaku
mengajar pada pihak guru tidak berlngsung satu #&oab way system)
melainkan terjadinya secara timbal baliktéraktif, two way traffic) di mana
kedua pihak berperan dan berbuat secara aktifldmdauatu kerangka kerja
(frame work) dan dengan menggunakan cara dan kerangka beffpdare of
reference) yang dipahami dan disepakati bersama.

Dunia pendidikan, salah satu masalahnya dalam gdejatan di
sekolah adalah rendahnya hasil belajar siswa. Fakinog mempengaruhi
hasil belajar siswa menurut Suryabrata (2010:238Kkorffaktor yang
mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai ber{kytFaktor internal yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri, digolongkamyadi faktor fisiologis dan
faktor psikologi, (2) Sedangkan faktor eksternatuéaktor yang berasal dari
luar diri pelajar, digolongkan menjadi faktor nosisd dan faktor sosial.
Berdasarkan faktor di atas terlihat bahwa peranan gangat penting dalam
mengembangkan pengetahuan dan mengikuti perkembaregaan di era
globalisasi ini dengan teknologi yang semakin c#mggebab semakin
berkembangnya zaman, siswa akan lebih kritis dergargetahuan yang
mereka temukan di luar sana. Sebagai guru juga hmamberi kenyamanan
kepada peserta didik dalam mengajar. Sering ditamuk lapangan bahwa
pendidik atau guru menguasai materi suatu subjekate baik, tetapi tidak
dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran denganHadiini terjadi karena
kegiatan tersebut tidak didasarkan pada model pepben yang mampu
membangkitkan hasil belajar siswa dalam keaktifalajbr. Oleh karena itu,
hasil belajar siswa yang rendah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Nege@udah Tatal
Arjasa Situbondo masalah tersebut harus ditanggul&arena terlihat dari
hasil yang diperoleh kurang maksimal. Siswa yamgaiisesuai KKM ada 10
orang dan yang belum tuntas KKM sejumlah 10 oraeung 20 siswa dengan
KKM yang telah di tetapkan adalah 70. Untuk leb#tagnya dapat dilihat
pada tabel 1.1 sebagai berikut



Tabel 1.1 Hasil Belajar Prasiklus

Ketuntasan

No Nama Siswa Nilai Ya Tidak
1 | Achilles Rizvi Hasan 75 N

2 | Aisyah Ayu Oktaviani Inara 75 \

3 | Chika Naufalin Syakira Kholil Putri 75 \

4 | Faiz Alfarisi 80 N

5 | Fatimah Dwi Lutfia Himami 85 N

6 | Keisha Amelia Nur Khosimah 50 N
7 | Kiar Ransi Ghazali Aliaraz 40 N
8 | Muhammad Ahsan Al Fatih 50 N
9 | Muhammad Alamul Huda 50 N
10 | Muhammad Rofigi Ihsan 50 N
11 | Nadhifah Liya Zafirah 50 N
12 | Najwa Aleena Putri Rahman 80 N

13 | Sabian Haris Al Abiyyu 85 N

14 | Sakinah Yusuf 50 N
15 | Siti Aisyah Odriyahtul Assyfa 50 N
16 | Siti Fatimah Al-Ghazali 50 N
17 | Syafigah Kinara Elsyarif 50 N
18 | Rahmat Washil Ramdani 80 N

19 | Deandra Putri Laksono 85 N

20 | Syafiq Maulana El Rafif 75 N

Jumlah 1285 10 10
Rata-Rata 64,25 50% 50%

Pada pembelajaran tersebut guru menggunakan medehah, yaitu
sebuah model mengajar dengan cara menyampaikarrmego dan
pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswag pada umumnya
mengikuti secara pasif. Jelas bahwa dalam pembatajarsebut tidak terlihat
adanya aktifitas siswa, karena siswa hanya dudualate mendengarkan apa
yang dibicarakan oleh guru, sehingga siswa kur&tigdan hasil belajar pun
kurang maksimal. Penyebab terjadinya hal terselkdrena dalam
menyampaikan materi guru berusaha untuk mengafgwvasdengan materi—
materi baru sehingga pembelajaran sebelumnya bé&rtaksana secara
maksimal dan menyeluruh. Guru kurang memotivaswaidaik ketika
sebelum proses pembelajaran dimulai maupun padgpsases berlangsung
sehingga peserta didik kurang minat dan tertarilardamengikuti proses



pembelajaran, selain itu guru kurang terampil. Karesumber belajar yang
minim, siswa kurang termotivasi ketika belajar demghetode ceramah, siswa
merasa bosan atau jenuh pada materi pembelajarannganim, guru tidak
menggunakan alat peraga seperti gambar, videoy aadi siswa masih belum
bisa mengkaitkan pelajaran IPA dengan kehidupamargelri yang mereka
alami di lingkungan. Sesuai dengan latar belakalagasl apabila kondisi
demikian terus dibiarkan maka akan berdampak bueskadap kualitas
pembelajaran.

Dari permasalahan tersebut, maka perlu dicari pemgn model
pembelajaran yang tepat yakni model belajar yarspasedengan konsep
siklus air. Keberhasilan proses belajar mengajargaa ditentukan oleh
seorang guru yang melakukan transfer ilnknogladge transfer) melalui
proses pembelajarannya, dalam hal ini strategi ptajdvan menjadi penting
dalam proses pembelajaran tersebut. Idealnya dalarses pembelajaran
yaitu suasana kelas yang nyaman untuk belajar gmmabelajaran yang
mengasikan untuk peserta didik. Banyak metode dadempembelajaran
yang bisa diterapkan dalam kelas terutama dalanbglapran IPA. Seperti
meggunakan modelpicture and picture salah satunya dalam proses
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPA gghipeserta didik tidak
hanya menerima pengetahuan saja akan tetapi pefidika mendapatkan
pemahaman pembelajaran.

Dengan adanya contoh gambar-gambar dalam mateg skan di
sampaikan terutama dalam materi Siklus air, menArnik Lestari (2011).
Khususnya pembelajaran IPA konsep Siklus air mgehbelajaran yang
sesuai untuk diterapkan adalah model pembelajareture and picture,
karena model pembelajaran ini sangat menyenangkamberi pengalaman.
Pada pembelajaran hal ini peran guru sangat dikatulkreativitas dalam
pemilihan model pembelajaran yang mampu melibapeserta didik dalam
proses pembelajaran. Sehingga peserta didik akah raudah memahami
materi dan meningkatkan hasil belajar mereka, supapat memperoleh hasil

yang optimal.



Pada modelcooperative learning peserta didik diberi kesempatan
untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan temanagtuk mencapai
tujuan pembelajaran, sedangkan pendidikan hanyagaebmotivator dan
fasilitator peserta didik. Salah satu tipe modempelajarancooperative
learning yang dapat diterpakan untuk memecahkan permasaldhatas
adalah model pembelajarapicture and picture. Pelaksanaan model
pembelajaran picture and picture yaitu siswa mertgan sebuah gambar-
gambar yang berisi beberapa onsep atau topik yaogkauntuk sesi review,
model pembelajaran ini mengadalkan gambar sebagdiandalam proses
pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor atadalam proses
pembelajaran, sehingga sebelum proses pembelajararsudah menyiapkan
gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentukukatau dalam bentuk
carta dalam ukuran besar. Peneliti memilih modefupe and picture karena
model ini merupakan salah satu model pembelajagary Yapat membuat
peserta didik aktif dalam pembelajaran. Mogeiture and picture dapat
menarik perhatian peserta didik untuk ikut berpgéisi dalam proses
pembelajaran dengan cara belajar menggunakan gayabdrar picture and
picture). Hal inilah yang menarik bagi peneliti untuk madgkan penelitian
dengan judul “Peningkatan hasil belajar IPA meldilodel Pembelajaran
Picture and Picture Kelas 5 Materi Konsep Siklus air di SD Negeri 4r&u
Tatal Kecamatan Arjasa Kabupaten Situbondo tahlajgsan 2022/2023".

1.2 Rumusan Masalah PTK
Berdasarkan uraian latar belakang, masalah pemelii dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajpiretore and picture materi
konsep siklus air kelas 5 di SD Negeri 4 Curah [Tkeeégamatan Arjasa
kabupaten Situbondo tahun pelajaran 2022/20237?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPA melalui @hgaembelajaran
picture and picture materi konsep siklus air kelas 5 di SD Negeri 4a0u
Tatal kecamatan Arjasa kabupaten Situbondo tahlafapen 2022/20237?



1.3 Tujuan PTK
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penetiipat diuraikan
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan model pembelajamaoture and picture materi
konsep siklus air kelas 5 di SD Negeri 4 Curah [Tkeégamatan Arjasa
kabupaten Situbondo tahun pelajaran 2022/2023.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA faelamodel
pembelajararpicture and picture materi konsep siklus air kelas 5 di SD
Negeri 4 Curah Tatal kecamatan Arjasa kabupatenob&miido tahun
pelajaran 2022/2023.

1.4 Manfaat PTK
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti
Bagi peneliti manfaat yang dapat diperoleh yaitunamebah
wawasan, pengalaman bagaimana cara meningkatkaahpeman siswa.
2. Bagi Siswa
Meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa tenmakiansep
yang disajikan, memberikan pengalaman belajar yabth bermakna,
melatih siswa untuk meningkatkan keberanian tandpildepan kelas,
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
3. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebadjarm@ative dalam
pembelajaran pada materi IPA konsep siklus air tdapengembangkan
dalam proses pembelajaran untuk kedepannya.
4. Bagi Sekolah
Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan manmpenambah
informasi tentang model-model pembelajaran, mefoelmbelajaran dan
alat atau media untuk meningkatkan mutu sekolahagsbsumber
inspirasi bagi sekolah dalam kualitas pembelajdraekolah.



BAB 2. TINJAUAN TEORI

2.1 Pembelajaran | PA di Sekolah Dasar

IPA merupakan singkatan dari “llmu Pengetahuan Alayang
merupakan terjemahan dari Bahasa Ingg¥atural Science”. Natural berarti
alamiah atau berhubungan dengan alam. Sciencetibérar pengetahuan.
Jadi menurut asal katanya, IPA berarti ilmu tentafgm atau ilmu yang
mempelajari peristiwa-peristiwa di alam (Iskand@Q14:2). IPA adalah
pengetahuan yang rasional dan obyektif tentang akxmesta dengan segala
isinya (Darmodjo, 2012:3). Menurut Darmodjo, (2@)APA adalah cara atau
metode untuk mengamati alam yang sifatnya analesigkap, cermat serta
menghubungkan antara fenomena alam yang satu désmganena alam yang
lainnya. Sedangkan menurut Winaputra, (2012:122 Rerupakan ilmu
yang berhubungan dengan gejala-gejala alam damé#abe yang sistematis
yang tersusun secara teratur dan berlaku umum &@ekumpulan hasil
observasi dan eksperimen. IPA sering disebut jugagan sains. Sains
merupakan terjemahan dari kata science yang bemzasalah kealaman
(nature). Sains adalah pengetahuan yang mempelajari tgrdejala-gejala
alam (Usman Samatowa, 2010:19).

Sains adalah pengetahuan yang kebenarannya sudatolzhkan
secara empiris melalui metode ilmiah (Toharrudin geendrawati 2011:26).
Sains merupakan cara penyelidikan untuk mendapalksam dan informasi
tentang alam semesta menggunakan metode pengadaatampotesis yang
telah teruji (Toharrudin dan Hendrawati 2011:27grdasarkan pengertian-
pengertian IPA/sains di atas dapat disimpulkan leapada hakikatnya IPA
terdiri atas 3 unsur utama. Ketiga unsur tersehiutiyproduk, proses ilmiah,
dan pemupukan sikap. IPA bukan hanya pengetahugantg alam yang
disajikan dalam bentuk fakta, konsep, prinsip atakum (IPA sebagai
produk), tetapi sekaligus cara atau metode untukgetahui dan memahami
gejala-gejala alam(IPA sebagai proses ilmiah) sep@ya pemupukan sikap

ilmiah (IPA sebagai sikap).



Pembelajaran IPA di SD ditujukan untuk memberi kgs&tan siswa
memupuk rasa ingin tahu secara alamiah, mengembangkmampuan
bertanya dan mencari jawaban atas fenomena aladadagkan bukti, serta
mengembangkan cara berpikir ilmiah. Tujuan matajasdn IPA di SD/MI
adalah :

1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Ysabga Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratararc@taan-Nya,

2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsgapk&A yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupanriswdri,

3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dasada&ran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antaratékAologi dan
masyarakat,

4) mengembangkan keterampilan proses untuk menyel@l&mn sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan,

5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dakmefihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam,

6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalase
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, da

7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keteeam#lA sebagai
dasar melanjutkan pendidikan ke jenjang yang ldbiggi (Mulyasa,
2016:111).

Sesuai dengan tujuan pembelajaran dan hakikatbBiAywa IPA dapat
dipandang sebagai produk, proses dan sikap, maia geembelajaran IPA di
SD harus memuat 3 dimensi IPA tersebut. Pembetaj?d tidak hanya
mengajarkan penguasaan fakta, konsep dan prinsignge alam tetapi juga
mengajarkan metode memecahkan masalah, melatih nkgnaa berpikir
kritis dan mengambil kesimpulan melatih bersikapekiif, bekerja sama dan
menghargai pendapat orang lain. Model pembelaji@Anyang sesuai untuk
anak usia sekolah dasar adalah model pembelajaaiag ynenyesuaikan
situasi belajar siswa dengan situasi kehidupanangatmasyarakat. Siswa

diberi kesempatan untuk menggunakan alat-alat dathanibelajar yang ada di



lingkungannya dan menerapkannya dalam kehidupasridedri (Samatowa,
2006: 11-12). Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksamadecara inkuiri dan
berbuat untuk memperoleh pemahaman yang mendalatante alam dan
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikaiah (Mulyasa,
2016: 110-111).

Jadi, pembelajaran IPA di SD/MI lebih menekankadappemberian
pengalaman langsung sesuai kenyataan di lingkumgaalui kegiatan inkuiri
untuk mengembangkan keterampilan proses dan sikaphi Keterampilan
proses IPA yang diberikan kepada anak usia SD hdmedifikasi dan
disederhanakan sesuai tahap perkembangan kogaitif8§ruktur kognitif
anak berbeda dengan struktur kognitif ilmuwan. &sodan perkembangan
belajar anak Sekolah Dasar memiliki kecenderungelajdr dari hal-hal
konkrit, memandang sesuatu yang dipelajari selssgai kesatuan yang utuh,
terpadu dan melalui proses manipulatif. Oleh kai&naketerampilan proses
IPA yang diberikan kepada anak usia SD harus difikadi dan
disederhanakan sesuai tahap perkembangan kogaitikgterampilan proses
IPA yang harus dikembangkan meliputi: (1) observé®) klasifikasi, (3)
interpretasi, (4) prediksi, (5) hipotesis, (6) mendalikan variabel, (7)
merencanakan dan melaksanakan penelitian, (8)eimger(9) aplikasi, dan
(10) komunikasi (Hendro Darmodjo dan Kaligis, 20086).

Menurut Bundu, (2016:12) keterampilan dasar pros@ss untuk
tingkat sekolah dasar meliputi keterampilan mengam@bserving),
mengelompokkan c{asifying), mengukur iheasuring), mengkomunikasikan
(communicating), meramalkan gredicting), dan menyimpulkanirtferring).
Sedangkan menurut Samatowa, (2016:12) mendefinisii@mampilan proses
anakanak adalah mengamati, mencoba memahami apg gamati,
mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkagamgaakan terjadi
dan menguji kebenaran ramalan tersebut. Aspek mmentiang harus
diperhatikan guru dalam pelaksanaan pembelajarah dP SD adalah
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaramkumengembangkan

kemampuan berpikirnya. Pembelajaran IPA dimulaigdenmemperhatikan
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konsepsi/pengetahuan awal siswa yang relevan demagan yang akan
dipelajari.

Selanjutnya aktivitas pembelajaran dirancang mielaberbagai
kegiatan nyata dengan alam. Kegiatan pengalamata rdengan alam ini
dapat dilakukan di kelas atau laboratorium dengkt bhantu pelajaran
maupun dilakukan langsung di alam terbuka. Melk&giatan nyata dengan
alam inilah, siswa dapat mengembangkan keteramplases dan sikap
iimiah seperti mengamati, mencoba, menyimpulkanil hlsgiatan dan
mengkomunikasikan kesimpulan kegiatannya.

Kegiatan pembelajaran IPA juga dirancang sebanyakngkin
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanyagaDebertanya anak
akan berlatih mengemukakan gagasan dan respomagripgarmasalahan yang
dihadapinya sehingga dapat mengembangkan penget#ifda Di samping
bertanya, siswa juga diberi kesempatan untuk nmeskeh suatu masalah
berdasarkan pemikirannya. Berdasarkan uraian &, ggambelajaran IPA
yang dilakukan dengan mengangkat permasalahan d#lema nyata yang
dialami oleh anak akan lebih menarik bagi anakjnggfa anak dilibatkan

secara aktif dalam mengembangkan kemampuan beryakir

2.2 Model Pembelajaran Picture and Picture

Istilah model pembelajaran dibedakan dari istiladdiel pembelajaran,
metode pembelajaran, atau prinsip pembelajaran. eMqukmbelajaran
mempunyai makna yang lebih luas daripada suatu Madetode, atau
prosedur, model pembelajaran dapat diartikan selsagéu rencana atau pola
yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatatem,peserta didik,
dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas. ddegpoekamto dalam
Aris Shoimin (2016:23) mengemukakan maksud dari ehquémbelajaran
adalah “Kerangka konseptual yang melukiskan prase@ung sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untulcapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi pan@npang pembelajaran

dan para pengajar dalam merencanakan aktivitagabat@engajar’. Intan
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Pulungan (2017:271) menyatakan bahwa “Model penela ialah suatu
rencana atau pola yang dapat kita gunakan untulnmoang tatap muka di
kelas atau tambahan pembelajaran di luar kelasudark menyusun materi
pembelajaran”.

Selain itu, Istarani (2017:217) menyatakan bahwa Model
pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajiaermaar yang meliputi
segala aspek sebelum sedang dan sesudah pemimelgaadilakukan guru
serta segala fasilitas yang terkait yang digunaetara langsung atau tidak
langsung dalam proses belajar mengajar’. Memiliatitsumodel mengajar,
harus disesuaikan dengan realitas yang ada dasiskelas yang ada, serta
pandangan hidup yang akan dihasilkan dari prosgaseena dilakukan antara
guru dan peserta didik. Model pembelajaran memaiuagnpat ciri khusus
yang tidak dipunyai oleh Model atau metode tertgraiiu: rasional teoritik
yang logis yang disusun oleh penciptanya, tujuambstajaran yang akan
dicapai, tingkah laku mengajar yang diperlukan agadel tersebut dapat
dilaksanakan secara berhasil, dan lingkungan belgag diperlukan agar
tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. Berdasar&kagkaian pendapat para
ahli dapat di simpulkan bahwa model pembelajararalabhd bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai gkdng disajikan secara
khas oleh guru dalam penyampaian materi yang digumaecara langsung di
kelas.

Picture and Picture adalah suatu model belajar menggunakan gambar dan
dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logisd@&ligpembelajaran ini
mengandalkan gambar yang menjadi faktor utama dpfases pembelajaran.
Menurut Aris Shoimin (2016:122) bahw®itture and Picture adalah suatu
model belajar yang menggunakan gambar dan dipasangtau diurutkan
menjadi urutan logis”. Lebih lanjut Istarani (201%:menyatakan bahwa
“Picture and Picture merupakan suatu rangkaian penyampaian materi ajar
dengan menunjukkan gambar-gambar konkrit kepad@asgehingga siswa
dapat memahami secara jelas tentang makna hakikindseri ajar yang
disampaikan kepadanya”. Aris Shoimin (2016:123-1@%nyatakan bahwa
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ada beberapa langkahlangkah model pembelaRicire and Picture yaitu:

a. Guru menyajikan materi sebagai pengantar.

b. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gamkegiatan
berkaitan dengan materi.

c. Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantemasang atau
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang.logis

d. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran ugatabar tersebut.

e. Dari alasan urutan gambar tersebut guru memulaianmenkan konsep
atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingapdic

f. Kesimpulan dan rangkuman.

Kelebihan model pembelajardficture and Picture dalam Aris Shoimin

(2016:125):

1) Memudahkan siswa untuk memahami apa yang dimaksudlen guru
ketika menyampaikan materi pembelajaran.

2) Siswa cepat tanggap atas materi yang disampaikan&aliiringi dengan
gambar-gambar.

3) Siswa dapat membaca satu per satu sesuai dengenuietang ada pada
gambar-gambar yang diberikan.

4) Siswa lebih berkonsentrasi dan merasa asyik kareges yang diberikan
oleh guru berkaitan dengan permainan mereka skhdriyakni bermain
gambar.

5) Adanya saling kompetensi antarkelompok dalam pemars gambar yang
telah dipersiapkan oleh guru sehingga suasana tezkesa hidup.

6) Siswa lebih kuat mengingat konsep-konsep atau bagaag ada pada
gambar.

7) Menarik bagi siswa dikarenakan melalui audio Misdalam bentuk
gambar-gambar.

Kekurangan model pembelajarBitture and Picture dalam Aris Shoimin

(2016:126):

1) Memakan banyak waktu.

2) Banyak siswa yang pasif.
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3) Harus mempersiapkan banyak alat dan bahan yangrkhaj dengan
model tersebut.
4) Guru khawatir akan terjadi kekacauan kelas.

5) Membutuhkan biaya yang tidak sedikit

2.3 Hasll Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikinmsiswa
setelah menerima pengalaman belajarnya (Sudjank4:2¥). Sedangkan
menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana magnliiga macam
hasil belajar mengajar: (1). Keterampilan dan kedma, (2). Pengetahuan dan
pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita (Sudjana, 22)4Dari pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kernamjeterampilan, sikap
dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah iaenmaa perlakuan yang
diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstrukgeamgetahuan itu dalam
kehidupan sehari-hari. Faktor-faktor yang mempaugahasil belajar yang
dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakntdaklari dalam diri siswa
dan faktor dari luar diri siswa (Sudjana, 2018:3ari pendapat ini faktor
yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa pdmahakemampuan yang
dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh Clark 18@R1) menyatakan
bahwa hasil belajar siswa disekolah 75% dipengaolgii kemampuan siswa
dan 25% dipengaruhi oleh lingkungan.

Demikian juga faktor dari luar diri siswa yaknidikungan yang paling
dominan berupa kualitas pembelajaran (Sudjana, :3018"Belajar adalah
suatu perubahan perilaku, akibat interaksi dengagkungannya" (Ali
Muhammad, 2018:14). Perubahan perilaku dalam prosiegar terjadi akibat
dari interaksi dengan lingkungan. Interaksi biasarberlangsung secara
sengaja. Dengan demikian belajar dikatakan berbpatbila terjadi perubahan
dalam diri individu. Sebaliknya apabila terjadi plegahan dalam diri individu
maka belajar tidak dikatakan berhasil. Hasil belgjawadipengaruhi oleh
kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. Kualitesggjaran yang

dimaksud adalah profesional yang dimiliki oleh guArtinya kemampuan
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dasar guru baik di bidang kognitif (intelektualjddng sikap (afektif) dan
bidang perilaku (psikomotorik). Beberapa pendapatals, maka hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam irdlivisiswa berupa
kemampuan personal (internal) dan faktor dari ladri siswa yakni
lingkungan. Dengan demikian hasil belajar adal@lia® yang dicapai atau
diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiramg y@ana hal tersebut
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuakedakapan dasar yang
terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehinggpakapada diri individu
penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuekedakapan dasar yang
terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehinggpakapada diri individu

perubahan tingkah laku secara kuantitatif. Haddjbesiswa

2.4 Materi Pelgjaran

Air merupakan salah satu kebutuhan dasar manusidermnasuk sumber
daya alam yang dapat diperbaharui karena air tdak pernah habis meskipun
terus digunakan. Hal ini disebabkan air mengalamosgs pendauran

(perputaran/siklus).

Gambar 2.1 bagan proses daur air
(http://irawatiardi.blogspot.com)

Daur air merupakan suatu proses dimana air menggarputaran dari
bumi ke atmosfer dan akan kembali ke bumi, halatjadi secara terus — menerus

melalui tahapan — tahapan sebagai berikut:



1.

2.

3.
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Tahap evaporasi ( penguapan ) Air yang beradautiihia danau, dan sungai
akan mengalami evaporasi atau penguapan karenaaageemgaruh suhu

panas yang berasal dari sinar matahari.

Tahap presipitasi (pengendapan ) Setelah air mamggiroses penguapan
maka akan menghasilkan butir — butir uap air. Uapeasebut akan naik serta
berkumpul di udara dan lama — kelamaan udara tersédan penuh sehingga
udara tidak mampu menampung uap air yang cukupaliany

Tahap kondensasi (pengembuna ) Dengan adanya parubahu yang cukup
dingin, uap air tersebut akan berubah menjadi-tikik air membentuk awan

( awan mendung ). Titik — titik air yang membenawkan tersebut akan turun
menjadi hujan, dimana air hujan tersebut akan mengasungai sampai ke

laut dan menguap kembali. Hal tersebut terjadi reetarus menerus tanpa

berhenti.

Faktor yang Mempengaruhi Daur Air

1) Hutan yang gundul akibat penebangan hutan skaara

2) Pembakaran hutan untuk membuka lahan perindastri

3) Pembangunan jalan dengan pengaspalan baikalnkadpun di desa.

Kegiatan — kegiatan tersebut mempengaruhi prosegepagpan air ke dalam

tanah, sehingga saat hujan tidak merasap ke dalaah imelainkan akan menjadi

bencana seperti banijir.

Upaya Penghematan pada Air

Menutup kran air segera setelah tempat penampuaigéersebut terisi penuh
sehingga air tidak terbuang Cuma-cuma.

Memanfaatkan air bekas cucian apapun kecuali akafeyang sudah

tercampur zat kimia seperti sabun, deterjen damnya, untuk menyiram

tanaman (mangga dan bunga — bunga ).

Tidak mencuci kendaraan setiap hari, hal itu akengakibatkan pemborosan

akan menggunakan air.

. Menggunakan air seperlunya saja tidak berlebihbthéa dalam penggunaan

air bersih.
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2.5Penerapan Model pembelajaran picture and picture pada Muatan
Pelajaran | PA

Penggunaan model yang tepat sangat mempengarukrhlasidan
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model terselgiinakan dengan
tujuan agar peserta didik dapat memperhatikan mgag telah ditayangkan
guru melalui bantuan dari media pembelajaran yamgida video. Peserta
didik juga memahami dan menghayati serta memprkétekalam kehidupan
sehari-hari. Karena dengan pemahaman dan penghayeatg matang maka
perasaan atau jiwa peserta didik akan tergugah atlermgendengarkan,
memperhatikan, memahami dan menghayati ajaran y&asgnpaikan oleh
guru melalui Model pembelajargmcture and picture ini ,sehingga peserta
didik dapat memahami konsep-konsep pelajaran melgambar yang
disajikan guru. Model pembelajaran ini mengandalgambar yang menjadi
faktor utama dalam proses pembelajaran. Oleh katendiharapkan dengan
menggunakan modePicture and Picture pada pembelajaran IPA dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Nedg&urah Tatal kecamatan
Arjasa kabupaten Situbondo, karena dengan mengganadodel ini siswa
akan semakin aktif dan berani dalam kegiatan peajdrah, pembelajaran
akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga alsamalebih memahami
hal yang telah dipelajarinya.

Muatan pelajaran IPA ini banyak memuat tentangsper alam, serta
konsep-konsep yang banyak, namun juga harus manepgaplikasikannya
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik seringkeanya mampu
menguasai materi IPA dalam segi kognitif saja tanpdaksanakan dalam
kehidupan sehari-harinya. Realitas yang terjadaiselg ini terdapat banyak
permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaremn berkaitan dengan
pembelajaran IPA. Dalam proses belajar mengajag yserlu diperhatikan
adalah peserta didik, bagaimana keadaan dan kenaamygai Sebuah
pendapat yang menyatakan bahwa peserta didik rtyahdiibaratkan seperti
kertas putih yang dapat ditulisi sesuka hati olefugya adalah salah, karena

sesuai dengan perkembangan dan perubahan zamaes fr@ajar mengajar
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sematamata tidak hanya gurunya yang aktif dan f@edatik hanya bertugas
mendengarkan ceramah dari guru akan tetapi pediditdah yang harusnya
aktif. Seorang guru seharusnya memberikan kesempattuk berfikir dan
berbicara dan mengungkapkan pendapatnya kepadatgpebdik, namun
disini bukan berarti peran dari seorang guru mergasif dalam prosesbelajar
mengajar akan tetapi dalam proses belajar mengi@jagan menggunakan
Model pembelajaran picture and picture ini seorgugu hanya sebagai
fasilitator.

Penerapan Model pembelajargncture and picture ini ternyata
mempunyai daya tarik kepada peserta didik, karerwddl pembelajaran
picture and picture merupakan pembelajaran aktif. Sebab, peserta dkhk
lebih banyak belajar melaluiproses pembentukanpagitiptaan kerja dalam
kelompok dan berbagi pengetahuan serta tanggungbjawdividu tetap
merupakan kunci keberhasilan pembelajaran. Penerdpael pembelajaran
picture and picture pada pembelajaran IPA adalah sebagai mana di dalam
bukunya Mel Silberman (2019) yang menjadi peturgekaligus kunci sukses
dalam menerapkan pembelajaran aktif dan meningkgikanahaman peserta
didik dalam menerima materi sehingga kemampuan igafektif dan
psikomotorik pada peserta didik dapat meningkatuysebagai berikut:

a. Guru menyiapkan suatu gambar yang berisi mengeat@rnpembelajaran
untuk dilihat peserta didik

b. Guru memberikan informasi kepada peserta didik kumemahami isi
materi dari gambar tersebut, dan mengulas secdia isi dari materi
tersebut

c. Guru memberikan informasi agar peserta didik melieberapa faktor
sebelum mengamati gambar tersebut:

1) Realisme (para aktor) yaitu saat mengamati gamieaerfa diidk
diharapkan dapat memperhatikan materi yang dijelasknelalui
bantuan media tersebut.

2) Organisasi isi yaitu peserta didik dapat memahaindari materi yang

dijelaskan melalui gambar dan sesudah peserta tidii&km mengenai
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isi materi tersebut, maka peserta didik dapat mai@sikannya pada
kehidupan sehari-hari.
d. Kemudian peserta didik akan dibentuk kelompok umbekakukan diskusi
e. Dalam langkah terakhir guru dapat melakukan jaj@ndapat, yaitu
memberikan kesempatan peserta didik untuk mengyphkgkaisi dari
diskusi tersebut, disini guru bertujuan agar disklapat berjalan secara
aktif dan peserta didik bisa meningkatkan kognitdfektif dan
psikomotoriknya.
2.6 Kerangka Konseptual

Rendahnya hasil belajar IPA di SD Negeri 4 CuratalTkecamatan
Arjasa kabupaten Situbondo sehingga memiliki késuli belajar siswa
khususnya pada materi pembelajaran IPA tentangssdil yang beranggapan
sangat sulit untuk menemukannya dan kurang mampmjetaskan dalam
siklus air. Maka solusinya dengan menggunakan mpoel@lbelajarampicture
and picture berlandaskan pada model pembelajaran yaitu sustibglajaran
yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif @®ngembangun makna
dan pemahaman dari informasi, ilmu pengetahuan umapengalaman oleh
peserta didik sendiri.

Jadi model pembelajargicture and picture ialah pembelajaran yang
digunakan dengan menggunakan otak, baik untuk memkgkan ide pokok
dari materi pelajaran, memecahkan persoalan atagapékasikan apa yang
baru mereka pelajari kedalam satu persoalan yaagladm kehidupan nyata,
dalam hal inilah siswa diajak turut serta dalamtisymoses pembelajaran,
tidak hanya mental akan tetapi melibatkan fisikn@an cara seperti inilah
siswa akan merasakan suasana yang lebih menyemanggdaingga hasil
belajar bisa tercapai maksimal. Model pembelajguiature and picture itu
sendiri adalah salah satu Model pembelajaran akiiig mana. Model
pembelajaranpicture and picture ini dilakukan dengan cara mengamati
gambar suatu materi pelajaran yang telah ditammpildeh guru. Kemudian
setelah peserta didik selesai mengamati gambagbigrspeserta didik akan

membentuk suatu diskusi secara berkelompok kemuymdiserta didik dituntut
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untuk aktif dalam proses diskusi tersebut dengara g¢aengulas secara
mendalam materi yang telah mereka pelajari sead#rs. lPelaksanaan Model
pembelajaramicture and picture ini akan meningkatkan proses pembelajaran
yang efektif dan nyaman bagi peserta didik. Bendkasauraian tersebut dapai

dibuat kerangka sebagai berikut:

Rendahnya hasil belajar siswa di
SD Negeri 4 Curah Tatal

Solusi dengan menerapkan Modg
pembelajarampicture and picture

1) Peserta didik akan membentuk suatu diskusi segara

berkelompok
2) Peserta didik dituntut untuk aktif dalam proseskulss

tersebut dengan cara mengulas secara mendalami rgater
yang telah mereka pelajari secara kritis.
3) Pembelajaran aktif ini tidak hanya berhenti padkubi saja
akan tetapi untuk menghidupkan suasana kelas ydifig a
4) Guru mempunyai peran aktif dalam pembelajaran,uygit
guru melakukan jajak pendapat terhadap kelas atapu
setiap kelompok diskusi harus memberikan pendapaias
mengenai isi dari materi tersebut dan isi dari usskyang

telah mereka diskusikan secara kritis.

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.7 Hipotesis Tindakan
Hipotesistindakan dalam penelitian ini adalah:
1. Penerapan model pembelajamcure and picture materi konsep siklus air di

SD Negeri 4 Curah Tatal kecamatan Arjasa kabup&itmbondo tahun
pelajaran 2022/2023sangat efektif.
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2. Ada peningkatan hasil belajar IPA melalui model pefajaranpicture and
picture materi konsep siklus air di SD Negeri 4 Curah Madgamatan Arjasa
kabupaten Situbondo tahun pelajaran 2022/2023.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Setting Pendlitian
Setting penelitian ini yaitu:
1. Subjek Penelitian
Yang dimaksud subyek penelitian, adalah orang, &matau
benda yang diamati dalam rangka pembumbutan sebagaian ( Kamus
Bahasa Indonesia, 1989: 86Rgnentuan subyek penelitian menggunakan
metode populasi yaitu seluruh siswa kelas 5 di $Igevd 4 Curah Tatal
Arjasa Situbondo yang berjumlah 20 orang siswagyemdiri dari 11
siswa laki-laki dan 9 perempuan. Berdasarkan pelaban, fokus
penelitian adalah untuk meningkatkan hasil beldg@rgan menggunakan
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumbejjabedalam proses
pembelajaran IPA Waktu penelitian dilakukan mulaain Mei 2023.
2. Tempat penelitian
Tempat penelitian menggunakan metqueposive yaitu tempat
penelitian ditentukan dengan sengaja. Penelitiadilskukan di kelas 5 di
SD Negeri 4 Curah Tatal Arjasa Situbondo . Pertimgoa mendasari
peneliti memilih tempat penelitian di kelas 5 di 8legeri 4 Curah Tatal
Arjasa Situbondo adalah berawal dari permasalahamang terjadi,
yakni hasil ulangan harian masih rendah denganrrasanilai ulangan
harian kelas 5.
3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester 2 pada tahjaman
2022/2023. Hari Senin tanggal 1 Mei 2023 di kel&SCbNegeri 4 Curah
Tatal Arjasa Situbondo . Siklus | dilaksanakan ptadeygal 1 Mei 2023
dan siklus 2 tanggal 8 Mei 2023. Waktu penelitimama satu bulan
mulai 1 Mei sampai 30 Mei 2023 .
4. Personal yang dilibatkan
Personal yang dilibatkan terdiri dari 2 orang m&ves yang

membantu peneliti.
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5. Objek yang diteliti
Objek penelitian yaitu hasil belajar siswa dengasmanfaatkan

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

3.2 Rencana Tindakan
Rancangan pembelajaran yang digunakan didasarkan nazdel
penelitian Hopkins, yaitu: penelitian tindakandselyang digambarkan dalam
bentuk spiral yang terdiri dari empat fase (Aritayn2016:83) vyaitu
diantaranya fase perencanaadafning), tindakan Action), pengamatan
(Observation), dan refleksiReflection) dapat dilihat pada gambar berikut.

(1) Perencanaan

» (4) Refleksi

(2)Tindakan (1) Perencanaan
Perbaikan siklus
2
(4) Refleksi
(2) Tindakan J«
Tuntas

(Hopkins dalam Arikunto, 2016:94)

Adapun uraian sebagai berikut:
Siklus |
1. Perencanaan
Tahap ini merupakan tahap merencanakan segalatsegaag
akan dilakukan dalam penelitian. Kegiatan yangkdikan dalam tahap

perencanaan ini adalah sebagai berikut:
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a. Menyusun rencana pembelajaran pada pokok bahasamg gkan
dibahas

b. Mempersiapkan gambar dan perlengkapan dalam poido&sian yang

akan dibahas

Mempersiapkan soal sebagai bahan diskusi kelas

Mempersiapkan soal tes ulangan harian untuk siswa

Mempersiapkan tugas pekerjaan rumah untuk siswa

-~ ® 2 o

Mempersiapkan rangkuman materi untuk dibagikan ¢tepswa
g. Proses belajar mengajar dibagi menjadi tiga talagp:y
1) Pendahuluan, guru memberikan apersepsi tentangingeyh
pembelajaran IPA yang akan dibahas
2) Kegiatan inti, guru mendampingi dan membimbing sistalam
melakukan kegiatan Model pembelajaran picture actdne.
3) Kegiatan penutup
h. Mempersiapkan daftar pertanyaan untuk mewawancaiawva
mengenai tanggapannya terhadap penerapan Model efsgarhn
picture and picture.
I. Membuat lembar observasi yang digunakan peneltikumengamati
hasil belajar siswa.
2. Tindakan
Hal-hal yang dilakukan peneliti pada pelaksanaadakan ini adalah
peneliti berperan sebagai guru dan peneliti melakuikndakan berdasarkan
pada perencanaan yang telah dibuat. Tindakan ydalgukian difokuskan
pada upaya meningkatkan hasil belajar siswa dadlate menjadi tinggi
dengan penerapan Model pembelajaran picture atdr@id?ada siklus | ini
peneliti melaksanakan tindakan. Adapun langkahkahg penerapannya
secara garis besar sebagai berikut:
a. Kegiatan Awal (10
1) Siswa bersama guru menyampaikan salam dan berdoa.
2) Siswa bersama guru mengkondisikan kelas.
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3) Guru memberi motivasi: menanyakan materi yang tdipélajari pada
pertemuan sebelumnya.

4) Siswa menerima informasi topik dan tujuan pembedajaari guru.

b. Kegiatan Inti (50’)

1) Pilih topik gambar yang diinginkan;

2) Jelaskan apa yang harus dikritik;

3) Sajikan gambar, diskusikan, putar lagi, dan setgmus

c. Kegiatan Penutup (10"

1) Siswa diminta melakukan refleksi terhadap prosesbetajaran terkait
dengan penguasaan materi, pendekatan dan modeklagandn yang
digunakan.

2) Siswa diberi pesan tentang nilai dan moral.

3) Siswa diberi tugas untuk menyempurnakan laporanl ltaskusi
kelompok tentang jawaban atas pertanyaan yang thlaimuskan
untuk dikumpulkan kepada guru.

4) Siswa diberi tugas untuk membaca materi pada sabbemkutnya

3. Observas
Kegiatan observasi ini dilakukan oleh peneliti bemaan dengan
penerapan Model pembelajaran picture and pictuegidan ini dibantu oleh
1 orang mitra peneliti. Hal terpenting yang diandatiam kegiatan ini adalah
pengamatan terhadap perilaku siswa dalam mengikginbelajaran.
Pengamatan terhadap perilaku ini ditunjukkan umhéngetahui perubahan
perilaku siswa sebelum dan saat mengikuti kegig@mbelajaran dengan
penerapan Model pembelajaran picture and picture.
4. Refleksi
Tahap refleksi ini merupakan tahap yang dilakukamefiti untuk
menilai hasil kegiatan belajar siswa dari tindakamg telah dilaksanakan.
Peneliti melakukan refleksi dengan cara mengevalhasil belajar siswa
dengan penerapan Model pembelajafanture and picture yang telah
dilaksanakan. Dengan melakukan refleksi penelitipatia mengetahui

kekurangan kegiatan belajar mengajar yang dilakukah peneliti sehingga
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dapat digunakan untuk menentukan tindakan perbaikada siklus
berikutnya. Jika siklus satu belum berhasil dilakulperbaikan pembelajaran
pada siklus 2 dengan langkah-langkah pada siklus I.
3.3 Faktor yang diteliti
Faktor yang diteliti dalam penelitian ini yaitu daahasil belajar
siswa yang rendah. Sehingga perlu diatasi dengateM@mbelajarapicture
and picture. Faktor yang teliti pula yaitu pada aktivitas gupada saat

menerapkan Model pembelajaran picture and picture

3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
34.1 Sumber Data
Sumber data dan subjek penelitiannya adalah sisglas k5
semester genap SD Negeri 4 Curah Tatal Arjasa @itld tahun
pelajaran 2022/2023. Subyek penelitian adalah skalses 5 di SD Negeri
4 Curah Tatal Arjasa Situbondo tahun pelajararRZ23 yang siswanya
berjumlah 20 siswa. Sumber data yang lain adalapalla sekolah, dan
guru kelas 5.
3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yangakganuntuk
mengumpulkan data. Ada beberapa cara yang dapahakgn untuk
mengumpulkan data antara lain: observasi, wawarzardes.
3.4.2.1 Metode Observasi
Kegiatan observasi dilakukan bersama-sama dengan
pelaksanaan tindakan. Observasi dilakukan untuk getahui
secara langsung hasil belajar siswa kelas 5 di 8§eN 4 Curah
Tatal Arjasa Situbondo pada mata pelajaran IPAlaia
melakukan observasi peneliti dibantu oleh tiga griaman dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapka
sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan selama obseadaah
mengamati secara langsung kemudian menilai aldigtau yang

berkaitan dengan hasil belajar siswa.
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3.4.2.2 Metode Wawancar a
Wawancara dilakukan pada perwakilan siswa kelasSid
Negeri 4 Curah Tatal Arjasa Situbondo yang telgilid oleh
peneliti sebanyak tiga orang yaitu siswa yang meryauhasil
belajar tinggi, sedang, dan rendah, mengenai t@@ggaiswa
terhadap Model pembelajargmcture and picture. Wawancara
terhadap guru kelas 5 juga dilakukan untuk mengetaimggapan
guru terhadap pembelajaran yang telah diterapkaelifie Data
yang diperoleh dari metode wawancara ini adalahagasb
pelengkap dari semua data yang telah dikumpulkan.
3423Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes
formatif yang meliputi tes uraiaressay) yang menuntut siswa
menjawab dalam bentuk uraian. Tes akhir dibuatnadddantuk tes
uraian gssay) yang terdiri dari 5 soal.
3.4.2.4 Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
yang berasal dari bukti tertulis di SD Negeri 4 &uilatal Arjasa
Situbondo . Dalam penelitian ini data tersebut difg dari kepala
sekolah dan wali kelas 5, jumlah siswa kelas Sser@asi kelas 5,
dan data-data yang lain yang dapat menunjang panelData
yang diperoleh tersebut tidak untuk dianalisis mé&kn digunakan

untuk melengkapi data-data yang diperlukan.

3.5Indikator Kerja
Indikator kerja hasil belajar siswa dapat dilihatia tabel berikut:
Tabel 3.1 Kategori Penilaian Hasil Belajar Siswa Secara | ndividual

Persentase Kriteria
P> 80 Sangat tinggi
70<Pa<80 Tinggi
60<P <70 Cukup tinggi
P <60 Tidak tinggi

SumberNingtiash (2017:75)
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3.6 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian idalah analisis
deskriptif kualitatif yaitu memaparkan data yangpedbleh dari hasil
pelaksanaan tindakan yang mencakup proses Moddigdajaranpicture and
picture nilai hasil belajar siswa. Penelitian ini menggdkaraanalisis deskriptif
kualitatif untuk menganalisis data. Data kualitatfperoleh dari hasil
observasi awal sebelum tindakan dan observasi psaat peneliti
melaksanakan tindakan, yaitu hasil observasi mexigemilaian hasil belajar
siswa. Untuk mengkategorikan tingkah laku siswaarsel pelaksanaan
tindakan, peneliti menggunakan lembar observasidasarkan Sukarni
(2011:429) tentang aspek yang harus diamati dal@amggunaan Model
pembelajaranpicture and picture. Ketuntasan belajar dapat menggunakan
rumus sebagai berikut: (Sukarni, 2011:430)

P=""x100%
N

Keterangan: P : Tingkat ketuntasan belajar
N : jumlah semua siswa
n : jumlah siswa yang tuntas belajarnya
Setelah nilai hasil belajar di presentasikan kemnudiicari standar
ketuntasan untuk mengetahui daya serap siswa sexwhvadu dan klasikal
standar tersebut yaitu:
a. Daya serap perseorang
Seorang siswa dikatakan telah memenuhi standarntasan
belajar bila mencapai sker 70
b. Daya serap klasikal
Suatu kelas dikatakan telah memenuhi standar letantbelajar di
kelas tersebut telah mencapai 85% dari jumlah siswa yang telah

mencapai nilak 70.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Pendlitian

Data utama pada penelitian ini terdiri atas peaelisiklus | dan siklus I,
yang dilaksanakan pada tanggal 1 - 8 Mei 2023 dmanali dengan perencanaan
tindakan, penerapan tindakan, mengobservasi gunusdava dan melakukan
refleksi di akhir setiap siklus.
1. Prasklus

Kegiatan prasiklus dilakukan peneliti untuk mengwisasi kondisi
kelas khususnya di kelas 5. Data di SD Negeri 4aRkufatal kecamatan
Arjasa Situbondo menunjukkan nilai rata-rata magdajpran yang kurang
maksimal pada materi pokok konsep siklus air, bedeperti yang diharapkan
dimana nilai rata-ratanya adalah 64,25 (dengandataminimal ketuntasan
70). Ketuntasan belajar secara klasikal hanya npend@5%. Banyak para
siswa yang kesulitan memahami dan mencerna matajapet dan
bekerjasama dalam satu tim, apalagi mengaplikasiflalam kehidupan
sehari-hari, hal ini diantaranya disebabkan tidakbiasa berpikir Kkritis,
analitis dan argumentatif serta kurang terbiasamddbertanya jawab selama
proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, berkias observasi dengan
guru, dapat disimpulkan bahwa masalah yang teifdexsi antara lain siswa
kurang aktif menjawab pertanyaan yang diajukan glet, siswa tidak berani
bertanya atau kurang bisa mengungkapkan pendap#ta sendahnya
ketekunan sebagian siswa dalam menyelesaikan twggEsa kurangnya
partisipasi siswa dalam diskusi.

Dari hasil observasi, peneliti mengambil tindakanenghn
menggunakan model pembelajaran yang mampu untukothasi siswa
untuk berpikir dan mengajukan pertanyaan sesuajatemateri yang dibahas
serta menanamkan sikap rasa tanggung jawab atasjgeek yang diberikan

oleh guru dengan adanya diskusi kelompok.
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Tabel 4.1 Nilai Prasiklus

Nilai Jumlah Siswa Persentase
Siswa Tuntas¥ 70) 10 50%
Siswa Tidak Tuntas (< 70) 10 50%
Jumlah 20 100%

2. Hasl Pendlitian Siklus|
a. Perencanaan

Kegiatan ini telah merealisasikan hal-hal yanghelaencanakan

antara lain sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)
5)

6)
7

Telah menyusun rencana pembelajaran

Telah menerima lembar observasi aktivitas belagaves

Telah menyusun soal dan kunci jawaban untuk petelsatindakan
dan ulangan harian.

Telah membuat media pembelajaran sebagai alat baegajar.
Telah menyusun daftar kelompok siswa berdasarkarbegdaan
kemampuan akademik dan jenis kelamin.

Telah membuat pedoman observasi siswa.

Peneliti telah memberikan pengarahan dan pelatiembelajaran
dengan menggunakan penerapan model pembelajaramepiand
picture. Setelah itu peneliti dan guru melakukaskdsi mengenai
langkah-langkah  pelaksanaan tindakan dengan meakgnn

Penerapan Model pembelajaanture and picture.

b. Pdaksanaan Tindakan

Berdasarkan perencanaan yang telah dipersiapkaslusgiya,

maka dilaksanakan tindakan penelitian dan observasiakan penelitian

ini dilakukan pada materi pokok konsep siklus aiang terdiri dari

tindakan pertemuan pertama dan kedua serta petksartangan harian.

Sedangkan observasi dilakukan selama tindakan pajatzn

berlangsung dengan menerapkan model pembelgjastane and picture.
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Pertemuan pertama dilakukan pada hari Senin tariglytdi 2023
dengan berpedoman pada rencana pembelajaran 1.eRR@rdn pada
pertemuan pertama berlangsung selama 4 x 35 nyeutit, pukul 07.20-
09.30 WIB dengan materi pokok konsep siklus air.

Kegiatan awal dilakukan pembukaan dengan salantid@mutkan
dengan membaca doa (Orientasi) . mengaitkan msagrelumnya
dengan materi yang akan dipelajari dan diharapki&aitdan dengan
pengalaman peserta didik (Apersepsi). Memberikambgaan tentang
manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajatam kehidupan
sehari-hari. (Motivasi).

Kegiatan inti guru menyajikan materi sebagai petegan Guru
menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar teegiaerkaitan
dengan materi. Guru menunjuk atau memanggil sieara bergantian
memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadnuyang logis.
Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran ugderbar tersebut.
Dari alasan urutan gambar tersebut guru memulaianmenkan konsep
atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingapdic

Kegiatan diakhiri dengan menarik kesimpulan dangkaman.
Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satuasi(Religius)

Ulangan harian dilaksanakan setelah penerapan [egjara@
dengan menggunakan model pembelajarature and picture, yaitu pada
hari Selasa tanggal 2 Mei 2023 dengan alokasi w&ktx 35 menit.
Pelaksanaan ulangan harian yang diikuti oleh sklgrswa kelas 5 yang
berjumlah 20 siswa berjalan dengan tertib dan kanca

Tabel 4.2 Nilai Siklus 1

Nilai Jumlah Siswa Persentase
Siswa Tuntas¥ 70) 14 70%
Siswa Tidak Tuntas (< 70) 6 30%
Jumlah 20 100%
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Peningkatan yang pesat pada prosentase hasil absenvgkah
laku siswa dalam keterlibatan siswa dalam belajangajar, antara lain
meliputi siswa tidak takut atau berani dalam mengekan pendapat
dalam belajar kelompok pada analisis observasidildus I. sedangkan
hasil belajar pada siklus 1 rata-rata nilai ulangjgswa kelas 5 yaitu 72,00.
Ketuntasan secara klasikal mencapai 70% atau W& siang tuntas dan
siswa yang belum tuntas 5siswa atau 30%.

Observasi

Kegiatan observasi dimulai pada tanggal 1 Mei 2@2Bpai
pelajaran selesai untuk mengamati aktivitas belsjgiva dan aktivitas
guru selam proses belajar mengajar berlangsungiatéeg observasi,
peneliti dibantu oleh 2 observer.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukarhadap
aktivitas guru selama pelaksanaan tindakan padassik dalam
menerapkan Penerapan Model pembelajarature and picture sesuai
dengan prosedur dan langkah-langkahnya. Namun gad& proses
pengelompokan dan pengaturan kelompok siswa masihirdan terlihat
kurang teratur, sehingga banyak menyita waktu @elaj Guru juga
belum maksimal dalam memberikan pengakuan atau hpegaan
terhadap siswa yang telah melakukan aktivitas &elgp dengan baik.
Hasil observasi aktivitas guru dapat dilihat pad&lus | dalam
menerapkan model pmebelajran picture and picturagse berikut:

Tabel 4.3 Hasil Observasi Guru Siklus|

Observasi
Ya | Tidak

Kegiatan Kegiatan

Orientasi| « Melakukan Pembukaan dengan Salam |da#
/Apersep Dilanjutkan  Dengan  Membaca D¢
si/Motiv (Orientas)
asi * Mengaitkan Materi Sebelumnya denganv
Materi yang akan dipelajari dan diharapkan
dikaitkan dengan pengalaman peserta didik
(Apersepsi)
e Memberikan gambaran tentang manfaat/
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hai otivasi)
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Inti Ayo Mengamati

« Siswa membentuk kelompok terdiri atas 4-5/
siswa tiap kelompok.

e Tiap kelompok mengamati gambar siklusy
air, lalu menuliskan proses-proses yang
terlihat pada gambar tersebut.

Ayo Membaca

« Siswa membaca teks “Siklus Air" denganv
cermat. Teknik membaca dapat
menggunakan teknik membaca senyap atau
membaca keras bergantigvandiri)

Ayo Mencoba

* Dengan kelompoknya, siswa menggambar v
bagan sederhana untuk menjelaskan siklus
air. Siswa diminta membuat bagan yang
benar dan menarik.

* Selanjutnya, setiap kelompok v
mempresentasikan bagan yang dibuatnya.
Kelompok lain menanggapi dan memberi
masukan atas bagan yang dipresentasikan.

Ayo Renungkan

« Sebagai kegiatan penutup, guru memimpin/
diskusi kelas dan membantu siswa dalam
membuat simpulan umum tentang kegiatan-
kegiatan yang terkait dengan materi
pembelajaran hari itu. Siswa diminta untuk
merefleksikan  sikap, pengetahuan,dan
keterampilan yang dipelajari pada hari
itu.(Mandiri)

Kegiatan Bersama Orang Tua

« Bersama orang tua, siswa mengidentifikasy
fungsi air bagi keluarga. Hasil tulisan siswa
dibacakan di depan guru dan siswa-siswa
lain.

Penutup | Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah v

satu siswa.Religius)

d. Refleksi
Refleksi dilakukan peneliti dan guru setelah prosesibelajaran
berdasarkan analisis hasil observasi yang dilakwkaim peneliti terhadap
guru dan siswa selama proses pembelajaran berlaggsketahui bahwa
terdapat adanya peningkatan keaktifan belajar stBlaendingkan dengan

sebelumnya tindakan, hal ini tampak pada perilaksws selama
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pembelajaran Pendidikan pancasila dan kewargarsegatan ketekunan
siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan gsetta keberanian
siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi. Sedangbbservasi
terhadap guru pada saat pembelajaran berlangsung,bglum nampak
memberikan pengakuan atau penghargaan terhadafitesksiswa, guru
tidak memperhatikan alokasi waktu yang telah dikakan peneliti dan
juga guru kurang tegas dalam mengelola kelas.

Analisis yang dilakukan terhadap aktivitas belajarswa,
menunjukkan bahwa hasil observasi pada siklus lihmdalam masa
transisi sehingga perlu adanya pembiasaan dirindataeningkatkan
aktivitas belajar siswa. Guru perlu adanya melibatksiswa dalam
pembelajaran dan adanya guru mengarahkan siswanagapu berpikir
dengan mendatangi atau berkeliling setiap kelompakk siswa mampu
berpikir sehingga tidak ditemukan siswa agi yaglaki mampu untuk
mengerjakan tugas dan berpikir tanpa bimbingan.guru

Observasi terhadap siswa yang belum mampu untysikiredan
mengerjakan soal pada aktivitas belajar siswa makkan bahwa siswa
kurang memahami materi pelajaran dengan benarnnHdikarenakan ada
sebagian siswa yang tidak mengikuti kegiatan peajio@in dengan
sungguh-sungguh. Observasi yang dilakukan terhatkaya yang belum
tuntas menyatakan bahwa siswa merasa senang deadanya
pembelajaran dengan menggunakan Penerapan Modebelaganan
picture and picture.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa, hasitlan observasi
dapat disimpulkan bahwa perlu adanya perbaikan pkjaban pada
siklus Il terutama karena hasil ternyata belum rapacketuntasan secara
klasikal, sehingga dapat disimpulkan bahwa padassikkurang berhasil.
Oleh karena itu perlu adanya tindakan perbaikanpgayempurnaan yang
mengacu pada kekurangan dan hal-hal yang beluaksara pada siklus

I, sehingga lebih dapat optimal dan sempurna laggar dapat
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mewujudkan hal tersebut, peneliti dan guru memuataskuntuk
melaksanakan siklus berikutnya yaitu siklus II.

3. Hasil Pendlitian Siklusl|
a. Perencanaan

Berdasarkan analisis hasil observasi siklus | tahdggMei 2023,
peneliti bersama para rekan observer beserta qapat ainengidentifikasi
kekurangan tindakan yang terjadi pada siklus I. pAda hal-hal yang
dilakukan peneliti dan guru adalah memperbaiki kakgan-kekurangan
yang ada pada perencanaan siklus I, yaitu memipepkaghargaan atau
pengakuan pada siswa yang telah melakukan aktibgigarnya dengan
baik, pengendalian kelas pada saat proses pemib@ldjarlangsung lebih
diarahkan pada siswa yang pasif dan ramai sewgginy lebih memahami
rencana pembelajaran yang telah disusun lebih mat@an lebih
memperhitungkan alokasi waktu yang tersedia. Sehirkggiatan belajar
mengajar yang direalisasikan sesuai dengan yaral tdirencanakan.
Adapun perencanaan yang lebih dibuat untuk melakyerbaikan di
siklus Il adalah sebagai berikut:
1) Telah membuat rencana pembelajaran.
2) Telah membuat lembar observasi keaktifan siswa
3) Telah membuat lembar observasi guru mengajar.
4) Telah menyusun soal dan kunci jawaban untuk pefeesatindakan

dan ulangan harian.
5) Telah menyusun daftar kelompok siswa berdasarkarbegaan
kemampuan akademik dan jenis kelamin.
6) Telah membuat pedoman observasi siswa.
b. Tindakan

Berdasarkan rencana perbaikan yang telah disiag&agan lebih
matang, yang berpedoman atas kekurangan yang ai $klus I.
Tahapan tindakan pada siklus Il sama dengan timdgleala siklus I.

tindakan ini merupakan perbaikan pada siklus | danguru dan peneliti
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berupaya untuk meningkatkan aktivitas dan hasibjhel siswa pada
standar kompetensi yang sama dengan materi siklirsdakan siklus i
terdiri dari 1 kali pertemuan observasi dilakukaalama tindakan
pembelajaran berlangsung.

Pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 8 Mei 2688Bgan
berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajdtamBelajaran pada
pertemuan ketiga berlangsung 4 x 35 menit, yaitkup07.20 — 09.30
WIB dengan materi pokok konsep siklus air.

Kegiatan awal dilakukan pembukaan dengan salandide@mutkan
dengan membaca doa (Orientasi) . mengaitkan msagfrelumnya
dengan materi yang akan dipelajari dan diharapki&aitdan dengan
pengalaman peserta didik (Apersepsi). Memberikambgaan tentang
manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajatam kehidupan
sehari-hari. (Motivasi).

Kegiatan inti guru menyajikan materi sebagai petegan Guru
menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar teegiaerkaitan
dengan materi. Guru menunjuk atau memanggil sieara bergantian
memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadnuyang logis.
Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran ugderbar tersebut.
Dari alasan urutan gambar tersebut guru memulaianmenkan konsep
atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingapdic

Kegiatan diakhiri dengan menarik kesimpulan dangkaman.
Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satuasi(Religius)

Pada siklus Il mencapai ketuntasan belajar sisw# @fau 19
siswa yang mampu mendapat nilai di atas 70. Néaseut sudah
memenuhi KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaituasedlasikal 85%.

Hasil belajar siswa dapat di lihat pada tabel él8agai berikut:
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Tabel 4.4 Nilai Siklus|I

Nilai Jumlah | Persentase
Siswa
Siswa Tuntas ¥ 70 ) 19 95%
Siswa Tidak Tuntas (< 70) 1 5%
Jumlah 20 100%

Peningkatan yang pesat pada prosentase hasil abseingkah
laku siswa dalam keterlibatan siswa dalam belajangajar, antara lain
meliputi siswa tidak takut atau berani dalam mengekan pendapat
dalam belajar kelompok pada analisis siklus Il.asgtkan hasil belajar
pada siklus Il rata-rata nilai ulangan siswa ké&asitu 82,75. Ketuntasan
secara klasikal mencapai 95% atau 19 siswa yartgsutan siswa yang
belum tuntas 1 siswa atau 5%.

Observas

Kegiatan observasi dimulai pada tanggal 8 Mei 203ampai
pelajaran selesai untuk mengamati aktivitas belsjsatva dan aktivitas
guru selama proses belajar mengajar berlangsursy. ¢teservasi terhadap
guru dalam pembelajaran Pendidikan pancasila dawarganegaraan
dengan Penerapan Model pembelajaran picture atutepgudah mengacu
pada tahap-tahap pembelajaran dengan menggunakemapan Model
pembelajaran picture and picture, kekurangan piktlesd seperti kondisi
kelas yang ramai dan ketidaktepatan alokasi waktlals dapat teratasi
dengan baik. Guru sudah sangat menguasai teknikgajaran dengan
menggunakan Penerapan Model pembelajaran pictwleparture dan
peningkatan lain pada proses membimbing dan bérkekelas, langkah
ini sudah dilaksanakan dengan berkeliling kelasnggfa semua siswa
berkesempatan melaporkan hasil diskusi merekaragnanyakan hal-hal
yang belum dipahami. Guru mengajar dengan sesueama pembelajaran
dan sesuai dengan waktu yang direncanakan. Bermgdpada indikator
aktivitas guru mengajar, maka guru dalam penergparbelajaran dengan
menggunakan Penerapan Model pembelajprature and picture dapat
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dikategorikan baik dan sesuai dengan yang dihamagleneliti. Guru
membimbing siswa untuk mampu mengerjakan soal ®rkn&ategori
baik sekali karena pertanyaan yang ada dalam esahsdengan apa yang
diterangkan oleh guru sehingga siswa aktif dan amrp untuk
menyelesaikannya. Aktivitas siswa bekerja sama aengasangannya
merupakan keunggulan dari Penerapan Model pembmataj@icture and
picture. Dalam PBM siswa perlu dilatih bekerja sdmaeena ada kegiatan
yang dikerjakan dengan baik bila terlihat sangatam& karena bila siswa
tidak puas dengan jawaban pasangannya maka menadahpbertanya
pada pasangan lain dalam kelompoknya, untuk itwasissaling
mencocokkan jawabannya. Aktivitas siswa berdiskysmda saat
kesimpulan, termasuk kategori cukup hal ini disébalkarena siswa agak
ragu—ragu mengambil kesimpulan sendiri..

Peranan guru dalam pengajaran adalah memberi dorpong
bimbingan dan fasilitas agar hasil belajar siswi&.ld@eranan guru dalam
pengajaran antara lain fasilitator, pembimbing daganisator. Guru harus
mampu memberi dorongan agar siswa aktif. Salahssha guru dalam
mendorong siswa agar aktif dan meningkatkan hasliajérnya yaitu
melalui Penerapan Model pembelajaran picture actding.

Kegiatan observasi dilakukan terhadap guru mataajgrain
Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan dan gstas 5. Observasi
dilakukan peneliti pada saat jam pelajaran berakbioservasi dilakukan
peneliti observasi guru dan siswa berdasarkanrdadtdanyaan yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Berdasarkan observasi gdakgukan dapat
disimpulkan bahwa peneliti dan siswa kelas 5 tidrtatan ingin
menerapkan kembali penerapan Model pembelajgiiciaore and picture,
dapat membuat aktivitas siswa dalam kelas terBhagat aktif dan siswa

terkesan antusias dalam mengikuti kegiatan betagargajar.
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. . Observasi
Kegiatan Kegiatan Ya | Tidak
Orientasi| « Melakukan Pembukaan dengan Salam |da#
/Apersep Dilanjutkan  Dengan Membaca D¢
si/Motiv (Orientasi)
asi e Mengaitkan Materi Sebelumnya denganv

Materi yang akan dipelajari dan diharapk
dikaitkan dengan pengalaman peserta d

(Apersepsi)

* Memberikan gambaran tentang manfaat/

mempelajari pelajaran yang akan dipela]
dalam kehidupan sehari-haiivl otivasi)

I nti

Ayo Mengamati

» Siswa membentuk kelompok terdiri atas 4-5/

siswa tiap kelompok.
* Tiap kelompok mengamati gambar sik

air, lalu menuliskan proses-proses yang

terlihat pada gambar tersebut.

Ayo Membaca

* Siswa membaca teks “Siklus Air" deng
cermat. Teknik membaca dap
menggunakan teknik membaca senyap
membaca keras bergantigMandiri)

Ayo Mencoba

* Dengan kelompoknya, siswa menggam
bagan sederhana untuk menjelaskan si

air. Siswa diminta membuat bagan yang

benar dan menarik.

* Selanjutnya, setiap kelompok v
mempresentasikan bagan yang dibuatnya.

Kelompok lain menanggapi dan memb

masukan atas bagan yang dipresentasikan.

Ayo Renungkan

e Sebagai kegiatan penutup, guru memimpir/

diskusi kelas dan membantu siswa da

membuat simpulan umum tentang kegiatan-
kegiatan yang terkait dengan materi
pembelajaran hari itu. Siswa diminta untuk
merefleksikan  sikap, pengetahuan,dan

keterampilan yang dipelajari pada h
itu.(Mandiri)
Kegiatan Bersama Orang Tua

» Bersama orang tua, siswa mengidentifikasv

fungsi air bagi keluarga. Hasil tulisan sis

an
idik

ari

usvy

anv
at
atau

bav
klus

eri

am

ari

wa




39

dibacakan di depan guru dan siswa-siswa
lain.

Penutup

Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salak/
satu siswa.Religius)

d. Refleksi

Berdasarkan analisis observasi aktivitas belajawaidan hasil
belajar siswa dari hasil nilai ulangan harian seltservasi yang dilakukan
kajian terhadap siklus II, selama kegiatan berlangsmasih ada siswa
yang kurang memperhatikan pelajaran, kurang begtarg jawab pada
saat bermain peran dan masih ada siswa yang baergargliri pada saat
diskusi berlangsung sehingga mereka tidak memabatal materi yang
diajarkan serta tidak mau bertanya bila mengalaesuktan. Tetapi
suasana siklus tidak seramai pada saat siklusenh&aguru sudah lancar
dalam Penerapan Model pembelajapacture and picture sehingga guru
bisa melakukan pengelolaan kelas dengan baik davasiidak merasa
bingung dengan pembelajaran ini.

Hasil ulangan harian setelah pembelajaran dengarggoneakan
Penerapan Model pembelajargicture and picture menunjukkan bahwa
siswa dapat memahami materi sebesar 95% atauvi8 gag tuntas. Hal
ini terlihat dari aktivitas belajar siswa yang mejukkan bahwa ada
peningkatan menjadi sangat aktif. Namun pada siRjiguru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memilih pasanganirisestasil
menunjukkan peningkatan pada aktivitas belajar asisdikategorikan
sangat aktif. Siswa mampu berdiskusi dengan terslaangku.

Tabe 4.4 Perbandingan Hasil Belajar Siswa

Setelah tindakan | Setelah tindakan Il
o Jumlah I )
Nilai . Persentase Nilai Jumlah Persentase
siswa
<70 6 30% <70 1 5%
>70 14 70% >70 19 95%
Jumlah 100% Jumlah 100%
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4.2 Pembahasan

Penerapan Model pembelajaraicture and picture dapat menjadikan
siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, kamemeka dibimbing untuk
mendapatkan pengetahuannya sendiri, sehingga demar-benar memiliki
gambaran pengetahuan mengenai materi konsep sklusSiswa juga dapat
memiliki pengetahuan melalui pengalaman belajaderggan cara menyelesaikan
tugas sehingga dapat saling bertukar pikiran dersiswa lain, lebih leluasa
mengeluarkan pendapat berkaitan dengan materi gikngsai, serta lebih berani
bertanya dan menjawab berkaitan dengan materi g&ogsai, serta lebih berani
bertanya dan menjawab hal-hal yang berkenan demgderi, dengan demikian
siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi.

Pada siklus I diikuti oleh 20 siswa. Hasil terakimenunjukkan ketuntasan
klasikal mencapai mencapai 70% pada siklus 1. P@rsiswa tersebut ada 19
orang yang tuntas sedangkan 1 siswa masih menddégiatibawah 70, hal ini
juga mempengaruhi ketuntasan klasikal belajar. i{pslan yang diperoleh
akhirnya pelaksanaan pembelajaran pada siklusulmbeérhasil maka penelitian
dilanjutkan pada siklus IlI; hasil belajar siswadahn hasil belajar karena guru
menggunakan model pembelajaran konvensional sehisggyva bosan dalam
kelas perlu adanya suasana baru sehingga guruapaneModel pembelajaran
picture and picture.

Pada siklus I, tetap diikuti oleh 20 siswa danilhaglaksanaan tes
diperoleh ada 1 siswa yang belum tuntas belajaatga 5%, dan 19 siswa yang
sudah tuntas atau 95% sedangkan ketuntasan bséjara klasikal baik yang
ditunjukkan semakin antusiasnya siswa dengan Pemer&lodel pembelajaran
picture and picture

Analisis ulangan harian pada siklus Il dapat dtlipada lampiran.
Berdasarkan hasil tersebut diperoleh data darii@asyang mengikuti ulangan
harian 1 siswa yang tidak tuntas belajar, karesaasitersebut memperoleh nilai
kurang dari 70 dari nilai maksimal 100 dan 19 sidwatas secara perorangan.
Ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus\yhanencapai 70%, pada siklus

Il ini sudah mencapai standar ketuntasan klasikabyditerapkan pihak sekolah
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yakni mencapai 85% dan hasil belajar siklus Il nagat 95% atau 19 siswa yang
tuntas. Pada hasil belajar siswa pada siklus lalsudengalami peningkatan dari
siklus sebelumnya, meskipun peningkatannya tidalalte tinggi dikarenakan
dalam mengerjakan tugas kurang teliti.

Peningkatan hasil belajar siswa menunjukkan bahemempan Model
pembelajaranpicture and picture dapat dipertimbangkan sebagai pendekatan
pembelajaran yang baik diterapkan pada mata pafeendidikan pancasila dan
kewarganegaraan yang sangat berkaitan dengan kalnidsehari-hari. Proses
pembelajaran dengan menggunakan metode Penerapael NMembelajaran
picture and picture diduga dapat meningkatkan peran serta siswa, séhlam
pelaksanaannya siswa dilibatkan secara langsunii mari perencanaan, baik
dalam menentukan topik maupun cara mempelajaringalul investigasi.
(Daryanto, 2019).

Menurut Suprijono (dalam Daryanto, 2019) “salaludagunggulan model
pembelajaran ini adalah siswa dilatih berpikir fogan sistematis, siswa dibantu
belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatjelsubahasan dengan
memberikan kebebasan siswa dalam praktik berpiiatjvasi siswa untuk belajar
semakin dikembangkan dan siswa terlibat langsungndgerencanaan dan
pengelolaan kelas”. Model pembelajaran koopergi# picture and picture ini
menuntun para siswa untuk berfikir logis dan sisteésndalam belajar dan dengan
menggunakan media menarik yang disukai, siswa dkdih termotivasi,
bersemangat dan aktif dalam mengikuti pelajaradaReelaksanaan siklus | dan
siklus 1l, tahap-tahap tersebut telah dilaksanal@mntelah memberikan perbaikan
yang positif dalam diri siswa. Hal tersebut dibk&ti dengan keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran IPA di kelas, misalsi@va yang semula pasif
dalam belajar menjadi lebih aktif dan siswa dalaenyelesaikan soal tes tidak
ada lagi yang bekerja sama dengan teman karena sigdah yakin dengan

kemampuannya sendiri untuk mengerjakan tes tersebut
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Berdasarkan hasil nilai siswa terlihat adanya pgkatan pemahaman
siswa, ini terbukti dengan meningkatnya hasil laelaiswa. Dengan demikian
pembelajaran IPA melalui penggunaan model pembalajicture and picture
terbukti mampu membantu siswa dalam meningkatkaih belajar siswa.

Dari paparan data diatas, maka peneliti menemukaerhpa hal temuan
yang dapat diketahui bahwa di SD Negeri 4 CuralalTAtjasa Situbondo telah
diterapkan model pembelajaraicture and picture untuk mempermudah siswa
dalam memahami suatu materi pembelajaran. Hal anigydi jadikan sampel
pembelajaran disekolah dalam penerapan model pejataeipicture and picture
yaitu pembelajaran IPA karena pelajaran yang samgaterlukan media gambar
dengan adanya media picture and picture siswa suot@Ehpu melaksanakan
kegiatan pembelajaran melalui model pembelajpraeture and picture. Dengan
adanya pembelajaran menggunakan model pembelajacture and picture
siswa mampu melaksanakan proses pembelajaran ddvgan Siswa bisa
bersemangat dalam belajar dengan adanya model [sanbe picture and
picture. Yang awalnya siswa malas dalam belajar dengamyadanodel
pembelajaramicture and picture siswa mampu menciptakan suasana kelas dngan
baik dan antusia dalam belajar.

Temuan yang lainnya salah satu variasi pembeljagar siswa tidak
mudah jenuh yaitu menggunakan model pembelajpireiare and picture. Pada
kegiatan inti, pembelajaran dimulai dengan pemhbemaodel pembelajaran
picture and picture di mulai dari guru menanyakan tentang masalahusiklir
yang guru jelaskan. Kemudian guru menjelaskan ineetang siklus air. Guru
memperlihatkan gambar siklus air. Kemudian guru fvegn siswa dalam dua
kelompok yang terdiri dari kelompok siklus air, gunemberikan gambar kepada
siswa, siswa mengamati gambaran tersebut, setelaletiap kelompok membuat
pertanyaan dan jawaban dari pertanyaan tersebtd|alseselesai membuat
pertanyaan guru meminta perkelompok untuk mengukapusoal yang dibuat,
guru meminta perwakilan masing-masing kelompok nmesngertanyaan kepada
teman antar kelompok. Siswa diberikan kesempatankumenanyakan materi

yang masih belum bisa dipahami.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan model pembelgaran picture and picture materi konsep siklus air
kelas 5 di SD Negeri 4 Curah Tatal kecamatan Arjasa kabupaten Situbondo
tahun pelgjaran 2022/2023 sangat efektif karena siswa mengurutkan sebuah
gambar-gambar yang berisi beberapa onsep atau topik yang cocok untuk sesi
review, model pembelgaran ini mengadalkan gambar sebagai media dalam
proses pembelgaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses
pembelgjaran, sehingga sebelum proses pembelgjaran guru sudah menyiapkan
gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk
carta dalam ukuran besar. Peneliti memilih model picture and picture karena
model ini merupakan salah satu model pembelgaran yang dapat membuat
peserta didik aktif dalam pembel gjaran.

2. Ada peningkatan hasil belgar IPA melaui model pembelgaran picture and
picture sebesar 25% dari 70% siklus | menjadi 95% siklus Il materi konsep
siklus air kelas 5 di SD Negeri 4 Curah Tatal kecamatan Arjasa kabupaten
Situbondo tahun pelgaran 2022/2023.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai

berikut:

1. Bagi guru diharapkan dapat mempelgari dan memahami agar mampu
menerapkan Model pembelgjaran picture and picture dalam proses belgar
mengagjar, juga diharapkan selalu mencoba atau meneliti setiap model
pembelgjaran, sehingga model pembelgaran tersebut sesuai dengan materi
yang digjarkan.

2. Penerapan Model pembelgjaran picture and picture dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa Disarankan kepada guru agar dapat memotivasi siswa agar lebih
berminat dan aktif dadam belgar dengan menggunakan Penerapan Model
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pembelgjaran picture and picture dalam proses belgjar mengajar.

. Bagi siswa diharapkan agar dalam belgar selau menanyakan masalah-

masalah yang tidak dimengerti dalam materi yang digarkan dan selau
mel akukan diskusi dengan temannya dalam menyelesaikan setiap masalah.
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MATRIK PENELITIAN

METODE PENELITIAN

JUDUL MASALAH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA HIPOTESIS
Peningkatan Bagaimanakah 1. model 1.1 Langkah-langkah 1.Rancangan pendlitian : Pendlitian . Responden siswa Penerapan model
hasil belgjar penerapan model pembel gj pembelgjaran Tindakan Kelas kelas 5 pembelgjaran picture and
IPA melalui pembel gjaran aran 1.2 Kelebihan 2.Metode penentuan daerah penelitianyaitu | 2. Informan picture materi konsep
Model picture and picture picture | 1.3 kelemahan metode purpose di SD Negeri 4 Curah - Kepdasekolah | gujysair kelas5 di SD
Pembel gjaran materi konsep and Tatal ) » ) ) G W?(Iékdgs Negeri 4 Curah Tata
Picture and siklusair kelas 5 di picture 3.Metod%penentuan S”blf!( pendlitian yaitu 3.Jenis Br;a. & kecamatan Arjasa
PictureKelas5 | SD Negeri 4 Curah . 4 Mgﬁtge gg;gﬁomssuﬁr:%gt‘g: 'a DataPrimer kabupaten Situbondo tahun
Materi Konsep | Tatal kecamatan 2. Hasil Nilai ulangan harian - Obsarvasi ' berupa: pelgaran 2022/2023
Siklusair di SD | Arjasakabupaten belgjar - Dokumentas - Hasil Belgjar/ test | sangat efektif
Negeri 4 Curah | Situbondo tahun - Wawancara formatif siswa Ada peningkatan hasil
Tatal pelgaran -Tes b.  Data Sekunder belgjar IPA melalui mode!
Kecamatan 2022/2023? 5.Andisis Data: berupa: ) pembel gjaran picture and
Arjasa Bagaimana - Deskriptif kualitatif Ez: ggﬁr‘r’]a;tad picture materi konsep
Kabupaten peningkatan hasil - Menentukan aspek-aspek yang siklusair kelas5 di SD
Situbondo tahun | belgjar IPA melalui diamati yaitu pada masing-masing Negeri 4 Curah Tata
pelajaran moded indicatpr kemampuan bercerita kecamatan Arjasa
2022/2023 pembel gjaran kemudian menghitung skor rata- kabupaten Situbondo tahun
picture and picture rata pada masing-masing indicator pelgjaran 2022/2023.
materi konsep - prosentase ketuntasan belgjar siswa

siklusair kelas 5 di
SD Negeri 4 Curah
Tatal kecamatan
Arjasa kabupaten
Situbondo tahun
pelgjaran
2022/2023?

secara klasikal digunakan rumus:

) p= 1 x100%
N




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS |

Satuan Pendidikan : SD Negeri 4 Curah Tatal Arjasa Situbondo
Kelas / Semester : 5/ Genap
Tema : Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8)

Sub Tema : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 1)
Muatan Terpadu . IPA
Pembelajaran ke 02

Alokasi waktu

: 1 hari

A TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui

kegiatan pengamatan, siswa mampu menjelaskan terjadinya siklus air

dengan baik.

2. Melalui kegiatan menggali informasi dari sumber bacaan, siswa dapat membuat

bagan sederhana untuk menjelaskan siklus air.
kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi urutan peristiwa
dalam bacaan dengan benar.

3. Melalui

B KEGIATAN PEMBELAJARAN

: - . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Orientasi/Apersepsi/ |+ Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 10 menit
Motivasi Membaca Doa (Orientasi)
* Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan dipelajari dan
diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi)
¢ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)
Inti e Guru menyajikan materi sebagai pengantar. 50 menit
¢ Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan
berkaitan dengan materi.
¢ Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian memasang
atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.
«  Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut.
¢ Dari alasan urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep
atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.
¢ Kesimpulan dan rangkuman.
Penutup Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. (Religius) 10 menit

C PENILAIAN (ASESMEN)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil

karya/projek dengan rubrik penilaian

Mengetahui, Arjasa, ......coveiiininanns 2023

Kepala Sekolah Guru Kelas V




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I

Satuan Pendidikan : SD Negeri 4 Curah Tatal Arjasa Situbondo
Kelas / Semester : 5/ Genap

Tema : Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8)

Sub Tema : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 1)
Muatan Terpadu . IPA

Pembelajaran ke 02

Alokasi waktu : 1hari

A TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu mengeidentifikasi terjadinya siklus air
dengan baik.

2. Melalui kegiatan menggali informasi dari sumber bacaan, siswa dapat membuat bagan
sederhana untuk menjelaskan siklus air.

3. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi urutan peristiwa dalam bacaan
dengan benar.

B KEGIATAN PEMBELAJARAN

. . . Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Orientasi/Apersepsi/ |+« Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 10 menit
Motivasi Membaca Doa (Orientasi)

« Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan dipelajari dan
diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi)

¢ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)

Inti ¢ Guru menyajikan materi sebagai pengantar. 50 menit

¢ Guru menyajikan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi
dengan berbeda dari siklus |

e Guru menunjuk siswa secara bergantian memasang atau mengurutkan
gambar-gambar menjadi urutan yang logis.

«  Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut.

¢ Dari alasan urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan konsep
atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.

¢ Kesimpulan dan rangkuman.

Penutup Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. (Religius) 10 menit

C PENILAIAN (ASESMEN)
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubrik penilaian
Mengetahui, Arjasa, .....ccoeveiiiiinns 2023
Kepala Sekolah Guru Kelas V




SOAL ULANGAN SIKLUSI

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar!

Air selalu adatersediadi bumi karena adanya......

Daur air terjadi melalui proses evaporasi. Namalain evaporasi adalah ......
Dalam siklus air, air naik ke udara dari permukaan laut atau daratan melalui ...
Makin berkurangnya daerah resapan membuat siklus air mengalami ......
Olahraga yang memanfaatkan aliran sungai yang deras adalah ....
Tumbuhan memerlukan air untuk proses......

Jumlah air yang ada dalam tubuh kita adalah sekitar .... bagian tubuh.
Hujan jarang turun, air sungai mengering, dan banyak tumbuhan layu.

O N o ok~ W NP

Keadaan seperti itu terjadi padamusim .....

9. Tanah-tanah bertekstur kasar mempunyai daya menahan air yang lebih .....
daripada tanah yang bertekstur halus.

10. Mandi dan mencuci pakaian dengan air secukupnya merupakan tindakan .....

Kunci Jawaban

1. siklus air

2. penguapan
3. proses evaporasi
4. penurunan volume air tanah
5. arung jeram
6. fotosintesis
7. dua pertiga
8. kemarau

9. kecill

10. bijaksana



SOAL ULANGAN SIKLUSII

Isilah titik-titik berikut dengan jawaban yang benar!

1. Agar tidak terjadi kelangkaan air bersih, kita menggunakan air secara.....

2. Penebangan hutan akan berdampak buruk terhadap kelangsungan daur air.
Salah satu akibat penebangan hutan, yaitu terjadi ......

Air yang digunakan makhluk hidup berasal dari air ......

Sumber air tanah dapat diperoleh dari air .......

Air yang mengalir di bawah permukaan tanah disebut air ......

Perilaku yang dapat mengurangi krisisair bersih adalah ......

Caramenghemat air di rumah adalah ......

Air yang tercampur zat organik akan .....

© © N o 0k~ W

Contoh penggunaan air untuk dua manfaat sekaligus yaitu ....

10. Kekeringan yang berkepanjangan membuat petani .......

KUNCI JAWABAN SIKLUS I

1. hemat

2. bencana banijir

3. tanah

4. hujan

5. tanah

6. membuang sampah ke sungai

7. menutup keran air yang tidak dipakai

8. memiliki rasa

9. mencucu beras lalu menjadikan air bekas cuci beras untuk menyiram

tanaman
10. gagal panen



Hasil Belajar Prasiklus

Ketuntasan

No Nama Siswa Nila Ya Tidak
1 |Achilles Rizvi Hasan 75 N
2 |Aisyah Ayu Oktaviani Inara 75 \
3 |ChikaNaufalin Syakira Kholil Putri 75 \
4 |Faiz Alfarisi 80 N
5 [Fatimah Dwi Lutfia Himami 85 N
6 |Keisha AmeliaNur Khosimah 50 N
7 |Kiar Ransi Ghazali Aliaraz 40 N
8 [Muhammad Ahsan Al Fatih 50 N
9 |Muhammad Alamul Huda 50 N
10 [Muhammad Rofiqi Ihsan 50 \
11 [Nadhifah Liya Zafirah 50 \
12 [Najwa Aleena Putri Rahman 80 \
13 Sabian Haris Al Abiyyu 85 \
14 {Sakinah Y usuf 50 N
15 [Siti Aisyah Odriyahtul Assyfa 50 \
16 [Siti Fatimah Al-Ghazali 50 N
17 |Syafigah Kinara Elsyarif 50 \
18 [Rahmat Washil Ramdani 80 N
19 |Deandra Putri Laksono 85 N
20 [Syafiq Maulana El Rafif 75 \

Jumlah 1285 10 10

Rata-Rata 64,25 50% 50%




Hasil Belgjar Siklus|

Ketuntasan
No Nama Siswa Nila Ya Tidak
1 |Achilles Rizvi Hasan 75 N
2 |Aisyah Ayu Oktaviani Inara 75 \
3 |ChikaNaufalin Syakira Kholil Putri 75 \
4 |Faiz Alfarisi 80 N
5 [Fatimah Dwi Lutfia Himami 85 N
6 |Keisha Amelia Nur Khosimah 90 N
7 |Kiar Ransi Ghazdi Aliaraz 80 N
8 {Muhammad Ahsan Al Fatih 85 N
9 |Muhammad Alamul Huda 0 N
10 [Muhammad Rofiqi Ihsan 50 \
11 [Nadhifah Liya Zafirah 50 \
12 [Najwa Aleena Putri Rahman 80 \
13 Sabian Haris Al Abiyyu 85 \
14 {Sakinah Y usuf 50 N
15 [Siti Aisyah Odriyahtul Assyfa 50 \
16 [Siti Fatimah Al-Ghazali 50 N
17 |Syafigah Kinara Elsyarif 50 \
18 [Rahmat Washil Ramdani 80 N
19 |Deandra Putri Laksono 85 N
20 [Syafiq Maulana El Rafif 75 \
Jumlah 1440 14 6
Rata-Rata 72,00 70% 30%




Hasil Belgjar Siklus|

Ketuntasan
No Nama Siswa Nila Ya Tidak
1 |Achilles Rizvi Hasan 100 N
2 |Aisyah Ayu Oktaviani Inara 80 \
3 |ChikaNaufalin Syakira Kholil Putri 85 \
4 |Faiz Alfarisi 90 N
5 [Fatimah Dwi Lutfia Himami 80 N
6 |Keisha Amelia Nur Khosimah 90 N
7 |Kiar Ransi Ghazdi Aliaraz 80 N
8 {Muhammad Ahsan Al Fatih 85 N
9 |Muhammad Alamul Huda 0 N
10 [Muhammad Rofiqi Ihsan 80 \
11 [Nadhifah Liya Zafirah 85 \
12 [Najwa Aleena Putri Rahman 90 \
13 Sabian Haris Al Abiyyu 80 \
14 {Sakinah Y usuf 90 N
15Siti Aisyah Odriyahtul Assyfa 80 \
16 [Siti Fatimah Al-Ghazali 80 N
17 |Syafigah Kinara Elsyarif 50 \
18 [Rahmat Washil Ramdani 80 N
19 |Deandra Putri Laksono 85 N
20 [Syafiq Maulana El Rafif 75 \
Jumlah 1655 19 1
Rata-Rata 82,75 95% 5%




LEMBAR WAWANCARA GURU

. Bagaimanakah pendapat ibu tentang model pembelgran yang diterapkan
di kelas?

. Bagaimanakah hasil belgar siswa setelah ibu menerapkan model
pembelgran di kelas?

3. Apakah yang akan ibu lakukan untuk meningkatkan hasil belgjar?

. bagaimanakah model pembelgran yang peneliti diterapkan di kelas?

5. Apakah yang akan ibu lakukan dengan adanya peneliti diterapkan di

kelas?
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LEMBAR WAWANCARA SISWA

Apakah kamu senang dnegan apa yagn guru terapkan di kelas?

Apakah kesulitan kamu dalam belgjar dalam kelas?

Bagaimanakah dengan nilai kamu setelah guru terapkan di kelas?

Apakah kamu senang dengan peneliti yang diterapkan didalam kelas?
Apakah kamu merasakan kesulitan dengan pendliti yang diterapkan
didalam kelas?



LEMBAR OBSERVASI GURU

Kegiatan

Kegiatan

Observasi

Orientasi/Apersepsi/
Motivasi

Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan
Membaca Doa (Orientasi)

Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan dipelajari dan
diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi)
Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)

Inti

Ayo Mengamati

Siswa membentuk kelompok terdiri atas 4-5 siswa tiap
kelompok.

Tiap kelompok mengamati gambar siklus air, lalu menuliskan
proses-proses yang terlihat pada gambar tersebut.

Ayo Membaca

Siswa membaca teks “Siklus Air" dengan cermat. Teknik
membaca dapat menggunakan teknik membaca senyap atau
membaca keras bergantian.(Mandiri)

Ayo Mencoba

Dengan kelompoknya, siswa menggambar bagan sederhana
untuk menjelaskan siklus air. Siswa diminta membuat bagan
yang benar dan menarik.

Selanjutnya, setiap kelompok mempresentasikan bagan yang
dibuatnya. Kelompok lain menanggapi dan memberi masukan
atas bagan yang dipresentasikan.

Ayo Renungkan

Sebagai kegiatan penutup, guru memimpin diskusi kelas dan
membantu siswa dalam membuat simpulan umum tentang
kegiatan-kegiatan yang terkait dengan materi pembelajaran hari
itu. Siswa diminta untuk merefleksikan sikap, pengetahuan,dan
keterampilan yang dipelajari pada hari itu.(Mandiri)

Kegiatan Bersama Orang Tua

Bersama orang tua, siswa mengidentifikasi fungsi air bagi
keluarga. Hasil tulisan siswa dibacakan di depan guru dan siswa-
siswa lain.

Penutup

Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. (Religius)

Ya Tidak




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I

Satuan Pendidikan : SD Negeri 4 Curah Tatal Arjasa Situbondo
Kelas / Semester : 5/ Genap

Tema : Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8)

Sub Tema : Manusia dan Lingkungan (Sub Tema 1)
Muatan Terpadu . IPA

Pembelajaran ke 02

Alokasi waktu : 1hari

A TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu mengeidentifikasi terjadinya siklus air
dengan baik.

2. Melalui kegiatan menggali informasi dari sumber bacaan, siswa dapat membuat bagan
sederhana untuk menjelaskan siklus air.

3. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi urutan peristiwa dalam bacaan
dengan benar.

B KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Orientasi/Apersepsi/ |+« Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan 10 menit

Motivasi Membaca Doa (Orientasi)

« Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan dipelajari dan
diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi)

¢ Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)

Inti Ayo Mengamati 50 menit

e Siswa membentuk kelompok terdiri atas 4-5 siswa tiap
kelompok.

» Tiap kelompok mengamati gambar siklus air, lalu menuliskan
proses-proses yang terlihat pada gambar tersebut.

Ayo Membaca

e Siswa membaca teks “Siklus Air" dengan cermat. Teknik
membaca dapat menggunakan teknik membaca senyap atau
membaca keras bergantian.(Mandiri)

Ayo Mencoba

 Dengan kelompoknya, siswa menggambar bagan sederhana
untuk menjelaskan siklus air. Siswa diminta membuat bagan
yang benar dan menarik.

e Selanjutnya, setiap kelompok mempresentasikan bagan yang
dibuatnya. Kelompok lain menanggapi dan memberi masukan
atas bagan yang dipresentasikan.

Ayo Renungkan

e Sebagai kegiatan penutup, guru memimpin diskusi kelas dan
membantu siswa dalam membuat simpulan umum tentang
kegiatan-kegiatan yang terkait dengan materi pembelajaran hari
itu. Siswa diminta untuk merefleksikan sikap, pengetahuan,dan
keterampilan yang dipelajari pada hari itu.(Mandiri)

Kegiatan Bersama Orang Tua

« Bersama orang tua, siswa mengidentifikasi fungsi air bagi
keluarga. Hasil tulisan siswa dibacakan di depan guru dan siswa-
siswa lain.

Penutup Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa. (Religius) 10 menit

C PENILAIAN (ASESMEN)




Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari
pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek dengan rubrik penilaian
Mengetahui, Arjasa, .....ccooveiiiiinns 2023
Kepala Sekolah Guru Kelas V




MEDIA PEMBELAJARAN SIKLUSI

Siklus Air




MEDIA PEMBELAJARAN SIKLUSII

|
S |
I
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